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  PEMBANGKIT TERDAMPAK COVID-19  

PLN JAMIN 
KEANDALAN

Bisnis, JAKARTA — PT Perusahaan Listrik Negara 
(Persero) menjamin keandalan pasokan listrik 

nasional tetap terjaga, kendati sejumlah proyek 
pembangkit listrik terdampak pandemi virus corona 

(COVID-19).

Yanita Petriella
yanita.petriella@bisnis.com

Direktur Pengadaan Strategis 2 
PT PLN (Persero) Djoko R. 
Abumanan tidak menam-
pik terjadinya penundaan 
operasional sejumlah pem-
bangkit akibat merebaknya 

COVID-19, mengingat banyaknya proyek 
pembangkit yang tergantung dari China, 
baik untuk peralatan maupun tenaga kerja.

Para pekerja asing yang mengerjakan 
proyek pembangkit listrik, jelasnya, tidak 
dapat visa masuk ke Indonesia sejak 
imigrasi tidak lagi menerbitkan visa.

Namun, Djoko memastikan mundurnya 
jadwal pembangunan ataupun pengope-
rasian proyek pembangkit listrik tidak 
akan mengganggu pasokan maupun 
jumlah cadangan daya. “Karena saat 
ini sudah berada di angka 30% ke atas 
sehingga aman untuk menjamin kean-
dalan pasokan listrik,” ujarnya kepada 
Bisnis, pekan lalu.

Sebelumnya, Global Energy Monitor 
(GEM) memproyeksikan potensi kerugian 
investasi terhadap 11 proyek PLTU di 
Indonesia yang bakal tertunda pemba-
ngunan ataupun operasionalnya akibat 

pandemi COVID-19 sekitar US$13,1 mi-
liar atau setara dengan Rp209,6 triliun 
(asumsi kurs Rp16.000). (lihat grafi s)

Direktur Eksekutif Institute for Essential 
Services Reform (IESR) Fabby Tumiwa 
menuturkan secara umum, keterlambatan 
proyek akan menyebabkan terjadinya cost 
over run, yang artinya capital expenditure 
proyek akan bertambah tergantung pada 
lamanya keterlambatan yang terjadi di 
setiap proyek.

Selain itu, pandemi COVID-19 menye-
babkan terjadinya perlambatan ekonomi 
di Indonesia tahun ini dengan perkiraan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 2,5%. 
Tahun depan, pertumbuhan ekonomi 
diperkirakan juga hanya sekitar 5%.

Dengan demikian, dia menghitung 
bakal ada over supply yang cukup besar 
di sistem PLN pada 1 tahun—2 tahun 
mendatang jika proyek itu terus digenjot. 

“Bisa jadi PLN menunda lagi COD 
[commercial operation date] atau re-
negosiasi agar capacity payment tidak 
terlalu tinggi. Ini juga menyebabkan 
kerugian tambahan bagi IPP [produsen 
listrik swasta].” 

  KETERSEDIAAN ENERGI  

Pertamina Perluas Layanan BBM Satu Harga
Bisnis, JAKARTA — PT Per-

tamina (Persero) memperluas 
program BBM satu harga dari 
161 titik pada 2019 menjadi 244 
titik pada tahun ini, sehingga 
semakin banyak masyarakat 
yang bisa  mendapatkan BBM 
dengan harga terjangkau.

VP Corporate Communicati-
on Pertamina Fajriyah Usman 

mengatakan pada tahun ini 
perseroan menargetkan seba-
nyak 83 titik di Indonesia bisa 
menyalurkan BBM satu harga.
Beberapa titik yang menjadi 
target pengadaan fasilitas penya-
luran BBM dengan satu harga 
antara lain Sumatra sebanyak 
13 titik, Nusa Tenggara Barat 
dan Nusa Tenggara Timur 21 

titik, Kalimantan 13 titik, Su-
lawesi 7 titik, Maluku 15 titik, 
dan Papua 14 titik.

“Kami optimis dapat men-
capai target tersebut pada ta-
hun ini untuk memastikan 
ketersediaan energi hingga ke 
pelosok negeri dengan harga 
yang terjangkau,” katanya, 
pekan lalu.

Pada 2019, Pertamina telah 
merealisasikan BBM satu harga 
di 161 titik yang rampung pada 
Oktober 2019 atau lebih cepat 
3 bulan dari yang ditargetkan 
pada Desember 2019.

Salah satu wilayah yang telah 
merasakan BBM satu harga 
di antaranya adalah Papua, 
dengan salah satu wilayah-

nya kini menikmati premium 
dan Solar dengan harga seperti 
di kota besar. Sebelumnya, di 
sejumlah wilayah di Papua, 
harga BBM bisa mencapai 
Rp70.000—Rp100.000 per liter.

“Di awal 2020 ini kami su-
dah merealisasikan BBM satu 
harga di Kabupaten Sigi, Palolo, 
Sulawesi Tengah sambil paralel 

kami juga mempersiapkan un-
tuk wilayah lainnya,” jelasnya.

Program BBM satu harga 
merupakan program untuk me-
ratakan harga BBM di Indonesia 
agar masyarakat yang tinggal 
di wilayah terluar, tertinggal, 
terdepan bisa merasakan harga 
BBM sesuai ketentuan peme-
rintah. (Muhammad Ridwan)

BISNIS/YAYAN INDRAYANA

Sejumlah proyek Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) batu 
bara di Indonesia diperkirakan bakal tertunda operasionalnya 
akibat pandemi virus corona (COVID-19). Global Energy 
Monitor memproyeksikan potensi kerugian investasi terhadap 
11 proyek PLTU yang tertunda itu mencapai US$13,1 miliar.

Pembangkit Kapasitas (MW) Perkiraan Kerugian (US$ Juta)*
PLTU Cirebon  1.000 1,6

PLTU Jawa-7 2.000 3,2

PLTU Bengkulu 400 0,6

PLTU Nagan Raya 400 0,6

PLTU Mulut Tambang Sumsel- 1  600 1

PLTU Mulut Tambang Sumsel-8   1.200 1,9

PLTU Tanjung Jati B 2.000 3,2

PLTU Kalbar-1  200 0,3

PLTU Kaltengseng-1 200 0,3

PLTU Sulbagut-1 100 0,1

PLTU Sulbagut-3 100 0,1

Total  10,848 13,1

Catatan: *Asumsi kurs Rp16.000
Sumber: Global Energy Monitor
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Penundaan Konstruksi Pembangkit Cata

Sumber: Kementerian ESDM & PLN, Diolah
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